
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Moderasi adalah sebuah kata yang di ambil dari kata moderat. Moderat 

merupakan kata sifat yang berasal “moderation “sering digunakan dalam bahasa Inggris 

yang berarti "average", "core", "standard", atau "non-aligned". Dalam bahasa Indonesia 

, kata ini kemudian di serap menjadi moderasi yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) di definisikan sebagai pengurangan kekerasan, atau penghindaran 

keekstriman. 

Secara umum, bersikap moderat berarti mengedepankan keselarasan sikap, nilai, 

dan perilaku, baik dalam berinteraksi dengan orang lain maupun dengan lembaga 

pemerintah. Sedangkan dalam bahasa Arab moderasi disebut dengan wass. atau 

wasatiya, yang mempunyai arti sama dengan istilah bahasa Inggris tawassut (tengah), 

itidal (adil) dan tawazun (seimbang).
1
Untuk mendorong perdamaian intra dan antar umat 

beragama, moderasi beragama yang merupakan intisari agama harus dilakukan dalam 

masyarakat yang majemuk dan multikultural.
2
 

Moderasi beragama sangat jelas terekspresikan dalam ajaran Tuhan Yesus dalam 

perintah utama “Kasihilah Tuhan dan kasihilah sesama” dalam Matius 22:37-39. “Yesus 

menjawab kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan 

segenap jiwamu.” dan dengan segenap pikiranmu.hukum pertama dan utama. Dan 

perintah yang kedua juga sama: kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.” 
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Ada keseimbangan antara hubungan kita dengan Tuhan dan hubungan kita dengan orang 

lain. Keseimbangan antara cinta kepada Tuhan dan cinta terhadap sesama harus ada 

secara bersamaan: jika kita mencintai Tuhan, hal ini dibuktikan dengan cinta kita 

terhadap sesama. 

Moderasi beragama juga hadir dalam ajaran Yesus tentang rasa hormat dan 

penerimaan terhadap orang asing ketika Yesus berbicara kepada perempuan Samaria 

dalam Yohanes 4:9. Pada saat itu, sangat “tabu” bagi orang Yahudi untuk duduk dan 

berinteraksi dengan orang Samaria karena adat istiadat dan kepercayaan mereka. Namun 

Yesus membantah sikap intoleransi orang Yahudi. Cara Yesus berbicara kepada 

perempuan Samaria menunjukkan bahwa Yesus menerima dan menghormati keberadaan 

perempuan Samaria. 

Dalam agama Hindu, akar dari semangat moderasi beragama sudah ada sejak 

ribuan tahun yang lalu. Periode ini terdiri dari kombinasi empat yuga, dimulai dengan 

Satya Yuga, Treta Yuga, Dvapara Yuga dan Kali Yuga. Pada setiap Yuga, umat Hindu 

mengadaptasi ajarannya sebagai bentuk moderasi. Apalagi ajaran agama Hindu yang 

sangat penting adalah ajaran Susila, yaitu bagaimana menjaga keharmonisan hubungan 

antar manusia, yang merupakan salah satu dari tiga penyebab kesejahteraan. Kasih 

sayang adalah hal utama dalam moderasi beragama.
3
 

Mengenai moderasi beragama, ajaran agama Hindu yang terpenting adalah 

moralitas, yaitu bagaimana menjaga keharmonisan hubungan antar umat manusia, yang 

merupakan salah satu dari tiga penyebab kesejahteraan. Kasih sayang adalah inti dari 

sikap moderat dalam semua agama. Kita bisa menunjukkan kasih sayang dalam segala 
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hal/aspek. Padahal, umat Hindu mendukung penuh Empat Pilar Kebangsaan (Pancasila, 

Bhinneka Tunggal Ika, NCRI dan UUD 1945) yang menjadi ketentuan Majelis 

Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia (PRI RI).
4
 

Buddhadharma   merupakan   “jalan   tengah”   yang   merupakan   aspek   

penting   dari   spiritualitas  umat  Buddha  yang  sangat  menghindari  dari  dua  kutub  

ekstrem:  penyiksaan  diri  (attakilamathanuyoga)  dan  pemanjaan  

(kamalusukhalikanuyoga).  Buddhadharma  adalah  jalan  spiritualitas  untuk  menuju  

kesucian  yang  bermuara  pada  kebahagiaan  sejati  dan  kebijaksanaan.  Jalan tengah 

Buddhadharma merupakan sebuah cara untuk melenyapkan dukkha yang bertumpu pada  

hawa  nafsu  dan  egoisme  untuk  mencapai  tujuan  hidup  akhir  kebahagiaan  sejati  

Nirvana.  Konsep ahimsa yang merupakan spirit keagamaan Hindu yang mengajarkan 

pada prinsip tanpa menggunakan kekerasan. Pada titik inilah, semua risalah ajaran 

agama bermuara pada satu titik: jalan tengah atau moderat.
5
 

Agama Khonghucu diperkirakan datang ke Indonesia bersamaan dengan para 

pedagang Tiongkok sekitar abad ke-3 Masehi. Shishu Wujing merupakan kitab suci 

Khonghucu. Ajaran Khonghucu yang berkaitan dengan moderasi beragama di antaranya 

adalah Junzi yang bisa diartikan sebagai tingkat moralitas seseorang. Junzi berarti 

individu yang telah sampai ke tingkat moral dan intelektual yang tinggi. Menjadi 

seorang yang Junzi adalah cita-cita para penganut Khonghucu.
6
 

 Ke ltika se lse lorang sudah melngamalkan aspelk-aspe lk Junzi otomatis individu 

telrse lbut tellah melngamalkan rasa kasih sayang ke lpada se lsama manusia dan juga se lsama 
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makhluk hidup. Selbagai manusia selbaiknya te ltap melnjaga agar telrus be lrada dalam batas 

telngah, supaya se llaras. Ke lharmonisan itulah cara manusia me lnelmpuh Dao (jalan suci) 

di dunia. Dalam “Me lnge lnal Le lbih De lkat Agama Khonghucu di Indone lsia, te lrdapat sifat-

sifat mulia dalam ajaran Khonghucu. Lima sifat yang mulia (Wu Chang) te lrdiri dari: 1) 

Re ln/Jin: cinta kasih, halus budi pe lkelrti (sopan santun); 2) I/Gi : rasa solidaritas, 

melmbe lla kelbe lnaran; 3) Li atau Le le l : sopan santun; 4) Cel atau Ti : bijaksana atau 

ke lbijaksanaan (wisdom); dan 5) Sin : ke lpe lrcayaan, dapat melnelpati janji.
7
 

Mode lrasi melnurut pandangan ajaran Islam yang sudah te lrgambar dalam al-

Qur’an. Dalam al-Qur’an istilah modelrasi di se lbut delngan Al-Wasathiyyah, namun juga 

telrdapat pelrde lbatan telntang pe lmahaman mode lrasi di tinjau dalam konte lks ke lkinian. 

Wasathiyyah se lcara telrmilogis belrsumbe lr dari makna-makna selcara eltimologis yang 

artinya suatu karakte lristik telrpuji yang me lnjaga se lse lorang dari kelcelndrungan be lrsikap 

e lkstrim. 

Me lnurut ulama belsar Sye lkh Yusuf Al-Qardhawi melnjellaskan, wasathiyyah yang 

di selbut juga delngan at-tawazun, yaitu upaya me lnjaga kelse limbangan antara dua sisi, 

ujung, pinggir yang be lrlawanan atau belrtolak- be llakang, agar jangan sampai yang satu 

melndominasi dan melne lgaskan yang lain. Se lbangai cintoh dua sisi yang be lrtolak 

be llakang, spiritualisme l dan matelrialismel, individualism, dan sosialisme l, paham yang 

re lalistik dan yang ide lalis. Be lrsikap se limbang dalam melnyikapinya yaitu de lngan 

melmbe lri porsi yang adil dan proporsional ke lpada masing-masing sisi, pihak tanpa 

be lrlelbihan baik karna telrlalu banyak maupun telrlalu seldikit.
8
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Mode lrasi belragama dapat di jadikan se lbagai stratelgi ke lbudayaan untuk melrawat 

Indone lsia yang damai, tole lran dan melnghargai kelagamaan. Mode lrasi belragama adalah 

cara hidup untuk rukun, saling me lnghormati, melnjaga dan belrtolelransi tampa harus 

mele lnimbulkan konflik karna pelrbeldaan yang ada. 

Be lrikut ayat yang me lnjellaskan bahwa Islam adalah mode lrat:  

يْدًا ِِ لُ عَليَْكُنْ شَ ْْ سُ ىَ الزَّ ْْ يكَُ َّ ا شُِدََاۤءَ عَلَٔ الٌَّاسِ  ْْ ًُ ْْ سَطاً لِّخكَُ َّّ تً  كُنْ اهَُّ ٌٰ كَذٰلكَِ جَعَلْ هَا جَعَلٌْاَ  َّۗ َّ  

ٌْجَ عَليَِْآَ اِلََّّ لٌِعَْلنََ هَيْ يَّخَّ  اىِْ كَاًجَْ لكََبِيزَْةً الْقبِْلتََ الَّخيِْ كُ َّ  َِۗ قْلَبُِ عَلٰٔ عَقبِيَْ يْ يٌَّ لَ هِوَّ ْْ سُ بِعُ الزَّ

فٌ رَّ  ّْ َ باِلٌَّاسِ لزََءُ ُ لِيضُِيْعَ اِيْوَاًكَُنْ ۗ اىَِّ اّللّٰ
هَا كَاىَ اّللّٰ َّ ۗ ُ

حِيْنٌ اِلََّّ عَلَٔ الَّذِيْيَ ُدََٓ اّللّٰ  

Artinya : “Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) ”umat 

pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu,kami tidak menjadikan kiblat yang 

(dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang,sungguh, (pemindahan kiblat) itu 

sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah,dan Allah tidak 

akan menyia-nyiakan imanmu,sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada 

manusia.” (Q.S Al-Baqarah ayat 143).
9
 

 

Mode lrasi belragama melrupakan sikap yang yakin bahwa Tuhan me lmpelngaruhi 

manusia dan kelmampuan untuk me lmbeldakan pelrkara yang be lnar dan salah. Se lhingga 

melmiliki kelbe lbasan ruang dalam me lne lntukan pilihan telrbaik, dalam arti masih te ltap 

dalam koridor moral yang dite lrapkan di masyarakat umum.
10 

 ِ
يؤُْهِيْْۢ باِلّلٰ َّ ثِ  ْْ شْدُ هِيَ الْغَيِّ ۚ فوََيْ يَّكْفزُْ باِلطَّاغُ يْيِۗ قدَْ حَّبيََّيَ الزُّ فقَدَِ اسْخوَْسَكَ  لََّٓ اِكْزَاٍَ فِٔ الدِّ

يْيِۗ قدَْ حَّبيََّيَ الزُّ  ُ سَوِيْعٌ عَلِيْوٌلََٓ اِكْزَاٍَ فِٔ الدِّ
اّللّٰ َّ ًْفِصَامَ لَِاَ ۗ ثْقٰٔ لََّ ا ُْ ةِ الْ َّ شْدُ هِيَ باِلْعُزْ
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ةِ الْ  َّ ِ فقَدَِ اسْخوَْسَكَ باِلْعُزْ
يؤُْهِيْْۢ باِلّلٰ َّ ثِ  ْْ ُ الْغَيِّ ۚ فوََيْ يَّكْفزُْ باِلطَّاغُ اّللّٰ َّ ثْقٰٔ لََّ اًفْصَِامَ لَِاَ ۗ ُْ

 سَوِيْعٌ عَلِينٌْ 

Artinya : Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 

(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar 

kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) 

pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui.(QS. Al-Baqoroh 256).
11

 

 

Mode lrasi Be lragama yaitu cara pandang kita dalalam be lragama selcara modelrat. 

Adapun ke lgiatan yang di lakukan biasanya dalam be lntuk kajian islam re lmaja yang 

be lrtujuan agar ge lne lrasi muda lelbih melmahami telntang mode lrasi agama telrutama di 

kalangan ge lne lrasi pe lmudanya
12

. Se ldangkan pe lrspe lktif melrupakan se lsuatu yang e lse lnsi 

di dalam diri selse lorang,dimana pelrspe lktif akan mellahirkan rangsangan baik untuk 

melnge ltahui atau mellakukan selsuatu yang me lmpelrolelh me llalui alat indra, fakta maupun 

pe lngalaman. Maka ole lh karelna itu prelspe lktif melrupakan suatu prosels dimana selse lorang 

melnilai dan melnanggapai apa yang se ldang te lrjadi di lingkungan me lre lka, selrta adakah 

hubungannya te lrhadap relmaja.
13

  

Masa Re lmaja adalah salah satu pe lriodel yang pe lnting dalam suatu re lntang ke lhidupan, 

maka dari itu relntang usia dapat dibagi melnjadi dua bangian,  yaitu usia 12/13tahun sampai 

de lngan 17/18tahun adalah re lmaja awal, dan usia 17/18 de lngan 21/22 tahun adalah re lmaja 

akhir.
14

   pada masa ini relmaja melmiliki ke lse lmpatan yang be lsar untuk me lngalami hal-hal yang 

baru se lrta melne lmukan sumbelr-sumbe lr dari kelkuatan, bakat selrta kelmampuan yag ada di dalam 
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dirinya. Se lme lntara itu pada masa re lnaja juga di hadapkan pada tantangan, batasan dan ke lkangan-

ke lkangan yang datang baik dari dalam diri maupun dari luar dirinya se lndiri.
15

 

Masa Re lmaja melrupakan salah satu pelriodel dari pelrke lmbangan manusia, pada masa 

re lmaja melrupakan melrupakan masa dimana ada pe lrubahan atau pelralihan dari masa kanak-

kanak kel masa delwasa yang me lliputi pelrubahan biologis, pelrubahan psikologis dan pe lrubahan 

sosial.
16

 Masa re lmaja yang digunakan untuk be lribadah dan melngabdi ke lpada allah maka lama 

ke llamaan akan melmbelntuk kelpribadian yang shale lh bagi pellakunya karelna masa-masa itulah 

manusia melmiliki hati yang le lmbut (sensitif), selsuatu yang di biasakan pada masa ini akan te lrus 

melmbe lkas hingga masa de lwasanya kellak. Kare lna di masa te lrse lbut bisa saja belrada di ambang 

waktu yang baik dan di ambang waktu yang buruk.
17

 

Itulah re lmaja harapan agama, harapan bangsa dan Ne lgara. Re lmaja yang de lmikian itu 

tellah di lukiskan dalam Al-Qur’an yang be lrbunyi se lbagai be lrikut:  

ِنُْ ُدًُٓ ًٰ سِدْ َّ ِِنْ  ا بزَِبِّ ْْ نُْ فِخْيتٌَ اٰهٌَُ َِّ ۖ  ًحَْيُ ًقَصُُّ عَليَْكَ ًبَاََُنُْ باِلحَْقِّۗ اًِ  

Artinya : ”Selsungguhnya me lre lka itu adalah pelmuda-pe lmuda yang be lriman kelpada Tuhan 

melreka dan kami tambahkan kepada mereka petunjuk”( Al-Kahfi: 13).
18

 

 Dari pe lnjellasan ayat te lrse lbut me lnjellaskan bahwa orang-orang yang be lrada di 

ayat te lrse lbut adalah melnge lnai re lmaja-re lmaja yang gagah dan badannya kuat pe lrkasa, 
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hatinya te lguh de lngan iman tulus melmbaja, be lrpelndidikan kuat dan belrsikap telgas dalam 

melnghadapi ke lingkaran kaum melre lka.
19

 

Untuk melngarahkan re lmaja kel hal-hal yang positif, pe lranan pelndidikan dan 

bimbingan agama sangat pe lnting. Pe lndidikan dan bimbingan agama yang paling ide lal 

bagi re lmaja adalah delngan me lmpelrhatikan relmaja selbagai bagian dari ke lluarga, 

lingkungan se lkolah, lingkungan masyarakat dan makhluk re lligius (belragama). 

Walaupun se lbelnarnya pe lndidikan dan bimbingan agama ini te llah dimulai seljak ke lcil 

namun pada usia relmaja helndaknya me lndapat pelrhatian yang le lbih se lrius, teltapi di De lsa 

Batang Gunung Ke lcamatan Le lmbah Me llintang Kabupateln Pasaman Barat kurangnya 

pe lrhatian atau dukungan dari masyarakat se ltelmpat atas kelbe lradaan relmaja.  

Pe lne llitian ini pelnting untuk di lakukan Kare lna tidak selmua relmaja melnge ltahui 

apa itu modelrasi belragama maka dari itu, pe lne lliti ingin mellihat seljauh mana 

pe lmahaman relmaja dalam modelrasi belragama di delsa batang gunung,  ke lcamatan 

lelmmbah mellintang,  kabupateln pasaman barat. 

Be lrdasarkan pe lndalaman masalah di atas maka pe lntignya me lnge lnalkan dan 

melnanamkan pelnge ltahuan modelrasi be lragama pada relmaja khususnya pada re lmaja yang 

telrdapat di Delsa Batang Gunung Ke lcamatan Le lmbah Me llintang Kabupate ln Pasaman 

Barat. Adapun proble lm pe lrmasalahannya adalah bagaimana pandangan re lmaja telntang 

modelrasi belragama, bangaimana e lxsiste lnsi modelasi belragama dan bagaimana prelspe lktif 

re lmaja dalam mellihat modelrasi be lragama di Delsa Batang Gunung Ke lcamatan Le lmbah 

Me llintang Kabupate ln Pasaman Barat.  Ole lh kare lna itu pelne llitian ini sangat pe lnting di 

lakukan, maka pe lnulis melngangkat judul pe lnellitian :“Pengetahuan Remaja Tentang 
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Moderasi Beragam Di Desa Batang Gunung Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang yang te llah dike lmukakan di atas, maka yang me lnjadi 

pokok pe lrmasalahan dalam pelne llitian ini adalah: 

1. Bagaimana konselp modelrasi belragama? 

2. Bagaimana pelnge ltahuan re lmaja di Delsa Batang Gunung Ke lcamatan Le lmbah Mellintang 

Kabupate ln Pasaman Barat telntang mode lrasi beragama?   

C. Batasan Istilah 

Untuk tidak melnimbulkan adanya pe lrbe ldaan dalam melngartikan se lbuah 

pe lnge lrtian, maka pelrlu pelnjellasan istilah yang di ambil dari be lbe lrapa pelndapat para 

pakar dalam bidangnya, Namun se lbagian ditelntukan olelh pe lnelliti delngan maksud untuk 

ke lpelntingan pe lne llitian ini. Be lbelrapa Batasan Istilah yang pe lrlu di je llaskan adalah 

se lbagai be lrikut: 

1. Re lmaja adalah eltapel usia mulai de lwasa, sudah sampai umur untuk kawin.
20

 Masa balita 

(usia 0-5 tahun), masa kanak-kanak (usia 5-11 tahun), masa re lmaja awal (usia 12-16 

tahun), masa relmaja akhir (usia 17-25 tahun), masa delwasa awal (usia 25-35 tahun), 

masa delwasa akhir (usia 36-45 tahun), masa lansia awal ( usia 46-55 tahun), masa lansia 

akhir (usia 56-65 tahun), masa manula (65 tahun ke l atas).
21
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2. Mode lrasi adalah 1) pe lngurangan ke lke lrasan, 2) pelnghindaran kelelstriman.
22

 Jadi yang 

pe lnulis maksud pengetahuan remaja tentang  mode lrasi be lrangama di Desa Batang 

Gunung Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Be lragama adalah 1) me lnganut (melme lluk) agama,2) melnaati aturan agama,3) taat 

ke lpada agama. 
23

 

4. Mode lrasi belragama adalah cara pandang,sikap, dan pe lrilaku sellalu melngambil posisi 

telngah-te lngah,se llalu belrtindak adil, dan tidak elkstre lm dalam belragama.
24

 

5. De lsa Batang Gunung adalah salah satu De lsa yang ada di Ke lcamatan Le lmbah Me llintang, 

Kabupate ln Pasaman Barat, Provinsi Sumatra Barat.
25

  

Be lrdasarkan Batasan Istilah di atas dapat di simpulkan bahwa adapun judul 

se lcara kelse lluruhan di atas yaitu Pengetahuan Remaja Tentang Moderasi Beragama di 

Desa Batang Gunung Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah yang te llah dikelmukakan, maka tujuan pe lne llitian 

ini 

1. Untuk melnge ltahui Bangaimana Konsep Moderasi Beragama. 

2. Untuk me lnge ltahui Bangaimana Pengetahuan Remaja di Desa Batang Gunung Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 
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 Tim Penyusun, Kamus…...hlm.17. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Ke lgunaan  Te loritis 

    Penelitian ini  menjadi nilai kemanfaatan bagi Fakultas Ushuluddin khususnya Studi 

Agama-Agama mengenai pengetahuan remaja tentang moderasi beragama serta dapat 

menjadi contoh dan juga referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya yang 

berhubungan dengan pengetahuan remaja tentang moderasi beragama. 

2. Ke lgunaan  Praktis 

a. Kepada Penulis 

Adapun kegunaan praktis bagi penulis adalah untuk melatih berpikir kritis serta 

mengamati sebuah fenomena yang terdapat di lapangan sehingga mampu menganalisis 

dan memberikan solusi serta memecahkan sebuah permasalahan berdasarkan teori yang 

sudah di dapat dan pembendaharaan. Dan juga untuk Sebagai salah satu syarat yang 

harus dipenuhi untuk menyelesaikan studi sarjana Study Agama-Agama, Fakultas 

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

b. Kepada Masyarakat 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah sumbangsi pemikiran bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama berhubungan dengan permasalah yang 

dialami oleh masyarakat. 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Je lnis Pelne llitian 

Pe lne llitian dilakukan di De lsa Batang Gunung, Ke lcamatan Le lmbah Me llintang, Kabupateln 

Pasaman Barat, Alasan me lmilih Lokasi pe lnellitian telrse lbut karna Lokasi me lrupakan suatu yang 



 

 

cocok dan bisa melwakili suatu kritelria yang ingin dilakukan dalam pe lngambilan sampling dan 

melmpe lrmudah mellakukan pelne llitian dalam selgi akse ls dan celpat selhingga pe lne llitian ini bisa 

dilaksanakan delngan lancar. 

Jelnis pe lne llitian ini melnggunakan Kuantitatif. Kuantitatif ini di gunakan kare lna ada 

be lbelrapa pelrtimbangan yaitu me ltodel kuantitatif lelbih bisa dan mudah me lnye lsuaikan dan apabila 

be lrhadapan delngan ke lnyataan, Me ltode l ini melnyajikan hake lkat hubungan antara Pe lne lliti dan 

Re lsponde ln se lcara langsung.
26

 

 

2. Metode Pendekatan 

Dalam Pelngolahan Data, pelnde lkatan yang digunakan adalah Pe lnde lkatan 

Fe lnomologi Agama. Fe lnome lnologi Agama adalah me lrupakan salah satu disiplin 

ke lilmuan dan pelnde lkatan modelrn telrhadap agama delngan cara melmbandingkan 

be lrbagai felnomelna yang sama dari be lrbagai agama untuk me lmpelrolelh prinsip 

unive lrsal.
27

 Dalam kontelks pe lne llitian ini pe lndelkatan felnome lnologi digunakan dalam 

mellihat buku-buku telntang modelrasi be lragama. Peneliti menggunakan Metodologi 

penelititian induktif, induktif adalah proses penarikan kesimpulan dari investigasi kasus yang 

kecil secara detail untuk mendapatkan gambaran besarnya. 

a. Populasi  

Populasi dalam suatu pelne llitian adalah suatu individu atau obje lk yang me lrupakan 

sifat-sifat umum. Arikuntuno me lnje llaskan bahwa “populasi adalah. Ke lse lluruhan 
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subje lk pelnellitian”.
28

 Dari pelnjellasan para ahli te lrse lbut,  pelnulisan melne ltapkan 

populasi remaja yang berjumlah  280 orang, remaja yang domisili 200 orang, remaja 

yang melrantau 80 orang. Dalam pelnellitian ini penulis menetapkan populasinya, 

remaja di De lsa Batang Gunung Ke lcamatan Le lmbah Me llintang Kabupate ln Pasaman 

Barat. 

b. Sampel  

Pe lnarikan atau pelmbuatan sampell dari populasi untuk me lwakili populasi yang di 

telliti untuk melne lntukan belsarnya atau se ljumlah sampell.
29

 Di se lbabkan untuk 

melngangkat ke lsimpulan pelnellitian selbagai suatu yang be lrlaku bagi populasi. Te lknik 

yang di pakai dalam melngambil sampell yaitu melnggunakan Sampling Purposive l 

adalah pelne lntuan sampell delngan pe lrtimbangan telrte lntu. Akan di ambil sampe ll dari 

populasi remaja di Delsa Batang Gunung yang be lrjumlah 31 Orang. Me lnurut 

Suharsimi Arikunto (prose ldur pe lne llitian suatu pelndelkatan praktik), kalau 

re lsponde lnnya kurang dari 100 orang maka harus se lluruh populasi, tapi kalau le lbih dari 

100 orang maka sampellnya dapat di ambil 10-15% atau 20-25% atau lelbih.
30

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primelr yaitu data yang di pe lrole lh mellalui Wawancara atau (Inte lrvie lw) dan 

Kue lsione lr  yang me lndalam delngan Narasumbe lr yang te lrkait delngan Obje lk yang di 

telliti dalam hal ini se lpe lrti Ke lpala Delsa, Tokoh Agama, Masyarakat, Remaja. 

b. Data Sekunder 
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30Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 
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Data Se lkundelr yaitu data yang sumbe lrnya di pe lrolelh dari belbe lrapa Buku, Jurnal, 

Skripsi, Artike ll. Data pelndukung yang tidak diambil langsung dari informan akan 

teltapi mellalui dokumeln dan hasil pelne llitian yang Re lle lvan de lngan masalah pelne llitian 

ini untuk melle lngkapi informasi yang di butuhkan dalam pe lnellitian. 

c. Pengumpulan Data  

Dalam Pelngumpulan data ini, Pe lne lliti me lnggunakan Telknik Pelngumpulan data 

de lngan Prose ldur yang di pakai dalam Pe lngumpulan data diantaranya adalah: 

1. Obse lrvasi adalah Telknik pelngumpulan Data yang dilakukan me llalui pelngamatan, 

di selrtai pelncatatan-pelncatatan telrhadap ke ladaan atau pelrilaku obye lk sasaran dan 

pe lnellitian melnggunakan obse lrvasi non partisipasi 

2. Wawancara melrupakan Me ltodel pe lngumpulan Data delngan cara belrtelmu 

Langsung (Be lrkomunikasi Langsung) de lngan Re lsponde ln. Dalam belrwawancara 

de lngan re lsponde ln dan melnggunakan Kue lsione lr Skala Like lt. 

3. Telknik Dokume lntasi dipelrgunakan untuk me llelngkapi se lkaligus bukti me lnambah 

ke lakuratan, kelbe lnaran data atau informasi yang di kumpulkan dari bahan-bahan 

Dokume lntasi yang ada di Lapangan se lrta dapat dijadikan bahan dalam 

pe lnge lce lkan Ke labsahan Data. 

4. Analisis Data  

Analisis Data adalah upaya yang di lakukan de lngan data, Me lngorganisir Data, 

Me lmilah-milahnya me lnjadi satuan yang dapat dike llola, melncari dan melne lmukan pola, 

melne lntukan apa yang pe lnting dan apa yang di pe llajari, dan melmutuskan apa yang dapat 

dicelritakan kelpada orang lain. Analisis data yang dibuat ole lh Pe lne lliti adalah Analisis 

induktif yaitu pe lneltapan kelbe lnaran suatu hal atau pe lrumusan umum melnge lnai suatu 



 

 

ge ljala delngan cara me lmpellajari telntang Pengetahuan Remaja Tentang Moderasi 

Beragama di Desa Batang Gunung Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Barat. 

 

G. Kajian Terdahulu 

Pe lne llitian ini melnge lnai Pengetahuan Remaja Tentang Moderasi Beragama Di 

De lsa Batang Gunung, Ke lcamatan Le lmbah Me llintang, Kabupate ln Pasaman Barat, sudah 

ada yang me llakukan pelnellitian telrse lbut, te ltapi pelne llitian yang dibuat te lntunya be lrbe lda 

de lngan pe lne llitian selbe llumnya, be lbe lrapa hasil pelne llitian ditelmukan, telrkait pelne llitian ini 

adalah selbagai belrikut:   

1. Jurnal ini di tulis ole lh wakhidatul khasanan, samad umare llla ainun, dan diana lating yang 

be lrjudul pelranan relmaja masjid Ar-rahman dalam pelmbelntukan karaktelr re lmaja yang 

re llelgius di de lsa waelkasar ke lcamatan waelapo kabupateln buru tahun 2019. Jurnal ini 

melmbahas melnunjukkan bahwa pelranan relmaja masjid ar-rahman dalam pelmbe lntukan 

karaktelr re lmaja yang re lligious. Se ldangkan pe lne llitian ini melmbahas te lntang pe lran re lmaja 

masjid dalam me lwujudkan pelmbinaan akhlak dan mode lrasi belragama. 

2. Jurnal ini di tulis ole lh Hadiat Syamsurijal yang be lrjudul melngarusutamakan mode lrasi 

be lragama di kalangan re lmaja: kajian konse lptual tahun 2021. Jurnal ini me lmbahas 

telntang me lngarusutamakan mode lrasi belragama di se lkolah atau madrasah kare lna pe lran 

agama bagi pelrubahan sistelm sosial melmpunyai pelran yang urge lnt, akan teltapi outputnya 

sangat te lrgantung dari pe lmahaman se lse lorang te lrhadap telks-te lks agamanya. Se ldangkan 

pe lnellitian ini melmbahas telntang pe lran relmaja masjid di masyarakat. 



 

 

3. Jurnal ini di tulis ole lh darmayanti, maudin yang be lrjudul pelntingnya pe lmahaman dan 

implelmelntasi modelrasi be lragama dalam ke lhidupan ge lne lrasi milelnial tahun 2021. Jurnal 

ini melmbahas telntang bahwa di Indone lsia kini melnghadapi ancaman di se lnte lgrasi. 

Ancaman di se lntelgrasi bangsa Indone lsia ini banyak be lrsumbe lr dari pe lmahaman dan 

idelologi e lkstre lm dan libelral yang masuk ajaran islam. Se ldangkan pe lne llitian ini 

melnggunakan pe lne llitian kualitatif. 

4.  Pe lranan Relmaja Melsjid Nurul Aman  Dalam Me lmbina Ke lagamaan Masyarakat Di 

Dusun XII De lsa Bandar Khalifah Ke lcamatan Pelrcut Seli Tuan Kabupate ln De lli Selrdang 

Sumatelra Utara, Skripsi Olelh Asmawi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi  Prodi 

Bimbingan Pe lnyuluhan Islam Tahun 2019 me lmbahas telntang me lmbina kelagamaan 

masyarakat. Seldangkan pelne llitian ini melmbahas telntang pengetahuan remaja dalam 

melwujudkan modelrasi belragama De lsa Batang Gunung 

5. Upaya Me lmbelntuk Sikap Modelrasi Be lragama Mahasiswa Di Upt Ma’had Al_jamiah Uin 

Radeln Intan Lampung, Skripsi Ole lh Habibur Rohman fakultas Tarbiyah Dan Ke lguruan 

Unive lrsitas Islam Ne lge lri Rade ln Intan Lampung Tahun 2021 dalam pe lnellitian ini 

melwujudkan modelrasi belragama dalam al-quran dan hadist, skripsi te lrse lbut 

melnggunakan me lmbelntuk sikap mode lrasi be lragama dalam mahasiswa.sedangkan skripsi 

ini mengukur berapa persen yang mengetahui tentang moderasi beragama dan berapa 

persen yang tidak paham apa itu moderasi beragama. 

 

H. Sistematika Pembahasan  



 

 

Penelitian ini di susun untuk memudahkan pemahaman terhadap pembahasan dalam yang 

berkaitan secara sistematika antara satu dengan yang lainnya. Secara keseluruhan skripsi ini 

terdiri dari lima bab dan di antaranya bab nya terdapat sub bab yaitu : 

BAB I  membahas tentang pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metedologi 

penelitian, kajian terdahulu, sistematika pembahasan. 

BAB II   konsep moderasi beragama, prinsip moderasi beragama, indicator moderasi 

beragama, urgensi moderasi beragama di kalangan remaja. 

BAB III   sejarah desa batang gunung, letak geografis, kondisi demografis, sarana dan 

prasarana. 

BAB IV   populasi dan sampel, tingkat pengetahuan remaja di desa batang gunung 

tentang moderasi beragama, faktor-faktor pendukung pengetahuan remaja di 

desa batang gunung tentang moderasi beragama, faktor-faktor penghambat 

pengetahuan remaja di desa batang gunung tentang moderasi beragama  

BAB V   Membahas tentang kesimpulan dan saran.  

 

 

 
 


